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SUMMARY

REVIN ENRELIN. The effect of using fermentated palm oil solid (FPOS) on 
performance of local layer. (Supervised by FITRI NOVA LIYA LUBIS and 
SOFIA SANDI)

This objective of this research was to determine the effect of fermentated 
palm oil solid on the performance of local layer. This reasech was conducted on 
experimental cage at the Berlian Makmur Village, Sungai Lilin Sub Distric, South 
Sumatra for 2 mounth that was April to Mei 2014. This research used the 
completely randomized design (CRD) which consists of 5 treatments and 3 
repetitions. The treatments is used by adding the produck of oil palm solid into 
feed ration. The treatments contained by R0= Feed ration + 0 % oil palm solid 
(control), Rl= feed ration + 4 % fermentated oil palm solid, R2= feed ration + 8 
% fermentated oil palm solid, R3= feed ration + 12 % fermentated oil palm solid, 
R4= feed ration + 4% fresh oil palm solid. The parameters of this research were 
feed ration cunsumtion, percentage of hen-day, egg production and feed ration 
conversion. This study on feed resulting concluded using signifikan cannot effect 
(P>0.05) to feed consumption, hen-day egg production dan feed ration 
conversion.

Key words: feed ration cunsumtion, percentage of hen-day, egg production and 
feed ration conversion



RINGKASAN

REVIN ENRELIN Pengaruh Penggunaan Lumpur Sawit Fermentasi Dalam 
Pakan terhadap Performa Ayam Kampung Fase Layer (Dibimbing oleh FITRI 
NOVA LIYA LUBIS dan SOFIA SANDI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan lumpur 
sawit fermentasi terhadap performa ayam kampung. Penelitian ini di laksanakan 
pada bulan April sampai Mei 2014, bertempat di Desa Berlian Makmur, 
Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah menambahkan produk 
lumpur sawit kedalam ransum. Adapun perlakuan sebagai berikut: R0= Ransum + 
0 % Lumpur Sawit (Kontrol) Rl= Ransum + 4% Lumpur Sawit Fermentasi R2= 
Ransum + 8 % Lumpur Sawit Fermentasi R3= Ransum + 12% Lumpur Sawit 
Fermentasi R4= Ransum + 4 % Lumpur Sawit Segar. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penambahan lumpur sawit segar 
maupun fermentasi dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
komsumsi ransum, persentase Hen-day, Produksi telur dan konversi ransum

Kata Kunci : Komsumsi ransum, persentase (Hen-day), produksi telur dan 
konversi ransum.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penyediaan pakan merupakan salah satu masalah pokok dalam 

pengembangan produksi peternakan, terutama unggas di Indonesia. Pakan yang 

baik adalah pakan yang memiliki kandungan energi, protein, lemak, mineral dan 

juga vitamin, yang semuanya dibutuhkan dalam jumlah yang tepat dan seimbang, 

sehingga mampu memproduksi telur dengan baik. Upaya dalam meningkatkan 

produksi telur dapat dilakukan dengan pemberian pakan yang berkualitas dengan 

jumlah pemberian sesuai dengan kebutuhan ternak. Pemenuhan kebutuhan ayam 

kampung dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumberdaya lokal, antara lain 

dengan menggunakan limbah non konvensional, 
konvensional adalah limbah industri perkebunan kelapa sawit. Di antara 

limbah tersebut yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan adalah lumpur 

sawit.

Salah satu limbah non

Lumpur sawit merupakan limbah yang dihasilkan dalam proses pemerasan 

buah sawit untuk menghasilkan Crude Palm Oil (CPO) (Sinurat 2003). 

Rendahnya kecemaan zat-zat nutrisi yang menjadi kendala dalam pemanfaatan 

lumpur sawit sebagai pakan unggas maka perlu adanya proses pengolahan lumpur 

sawit dengan sentuhan teknologi fermentasi kapang Aspergillus niger. Teknologi 

fermentasi dengan menggunakan kapang Aspergillus niger dapat menguraikan 

serat kasar lumpur sawityang kompleks menjadi yang sederhana (Pasaribue/ al 

2001). Hasil analisa Sinurat (2003) melaporkan bahwa kandungan zat-zat 

makanan lumpur sawit kering adalah protein kasar 11,94%, serat kasar 

29,76%, Sedangkan lumpur Sawit Fermentasi (LSF) dengan kapang Aspergillus 

niger menghasilkan kandungan protein kasar dan serat kasar, yakni 22,07 % dan 

18,6 %. Bintang et al (2000) juga menyatakan proses fermentasi dapat 

meningkatkan protein kasar lumpur sawit, dari 11,94% menjadi 22,07%. Nilai 

nutrisi yang dihasilkan dari LSF tersebut berotensi dalam penggembangan ayam 

kampung terutama produksi telur.

Universitas Sriwijaya
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Ayam kampong atau ayam buras (bukan ras) merupakan salah satu 

komoditi unggas yang banyak dipelihara di Indonesia sebagai penghasil daging 

dan telur (tipe dwiguna). Permintaan yang tinggi dan konsumen menyebabkan 

produk ayam kampung, baik telur dan dagingnya mampu bersaing dengan ayam 

Hal tersebut seiring dengan kesadaran masyarakat akan potensi ayam 

kampung yang menjadi usaha menjanjikan. Ayam kampung menghasilkan telur 

sudah sejak lama di konsumsi untuk sehari-hari maupun sebagai jamu

ras.

yang
kesehatan. Peningkatan konsumsi telur tidak seiring dengan peningkatan produksi

telur sehingga harga telur ayam kampung tetap diatas ayam ras.

1.2. Tujuan
Mengetahui pengaruh pemanfaatan lumpur sawit yang di fermentasi 

Aspergillus niger ke dalam ransum terhadap konsumsi ransum, persentase Hen- 

day, produksi telur dan konversi ransum ayam kampung.

1.3. Hipotesa
Di duga pemanfaatan Lumpur Sawit Fermentasi Aspergillus niger pada 

level 12% dapat berpengaruh terhadap konsumsi, produksi telur, Han-day dan 

konversi ayam kampung fase layer.

Universitas Sriwijaya
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